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ABSTRAK 

Disinfectants are substances that can kill pathogens in the environment. 

Disinfectants usually contain glutaraldehyde and formaldehyde. There are many 

floor disinfectant products in circulation with various brands. Disinfectants can be 

made from natural materials because they contain secondary metabolites that can 

inhibit bacterial growth (bacteriostatic) and can kill bacteria (bactericidal). One of 

the natural ingredients that can be made with disinfectants is papaya leaves. The 

purpose of the research conducted was to determine the Formulation of Papaya 

Leaf Extract (Carica papaya L.) Floor Disinfectant Preparations. The type of 

research conducted was experimental research, by making a floor disinfectant 

formulation preparation from Papaya Leaf Extract (Carica papaya L.). The 

concentrations used were F0% b/v (base), F1% b/v (1.75%) and F2% b/v (2%).   

Based on the test results obtained, it is concluded that the Floor Disinfectant 

Preparations from Papaya Leaf Extract (Carica papaya L.), concentrations of 

1.75% and 2% meet the requirements in testing floor disinfectants. 

Keywords: Disinfectant, Papaya Leaf Extract, Formulation 

 

ABSTRAK 

Desinfektan merupakan zat yang dapat membunuh patogen dilingkungan. 

Desinfektan biasanya mengandung glutaraldehid dan formaldehid. Produk 

desinfektan lantai sudah banyak beredar dengan  berbagai merek. Desinfektan dapat 

dibuat dari bahan alam karna mengandung metabolit sekunder yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) dan dapat membunuh bakteri 

(bakterisida). Salah satu bahan alam yang dapat dibuat dengan desinfektan adalah 

daun pepaya. Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk menentukan 

Formulasi Sediaan Desinfektan Lantai Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.). 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental, dengan membuat 

sediaan formulasi desinfektan lantai dari Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.). 

Konsentrasi yang digunakan yaitu F0% b/v (basis), F1% b/v (1,75%) dan F2% b/v 

(2%).   Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, disimpulkan bahwa Sediaan 
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Desinfektan Lantai dari Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.), konsentrasi  1,75 

% dan 2 % memenuhi syarat dalam pengujian desinfektan lantai. 

Kata Kunci : Desinfektan, Ekstrak Daun Pepaya, Formulasi 

 

 

PENDAHULUAN 

Lantai meempuenyai keemuengkinan leebih beesar dalam kondisi kotor bila 

dibandingkan deengan peermuekaan banguenan lain seepeerti langit-langit dan dinding. 

Seebagian beesar aktivitas seehari-hari diruemah dilakuekan di lantai. Keebeeradaan areea 

dan ceelah yang tidak rata pada lantai dapat meenahan keeleembapan (Rahma, 2015) 

seehingga banyak mikroba yang meeneempeel kee peermuekaan tuebueh saat kita seedang 

beerseentuehan langsueng deengan lantai yang pada akhirnya dapat meenimbuelkan 

peenyakit yang seelanjuetnya dapat dikaitkan deengan peenuelaran beerbagai peenyakit ataue 

peenyeebaran mikroorganismee (Leestari eet al., 2019). 

Peengeendalian mikroorganismee sangat peenting dan suedah meenjadi peemikiran 

para ahli seeteelah/seejak peenyakit muelai di keenal deengan alasan uetama uentuek 

meenceegah peenyeebaran peenyakit dan infeeksi (Minasari, 2016). Peembeersihan 

meengguenakan deesinfeektan adalah salah satue uesaha uentuek meembeersihkan lantai 

deengan cara kimiawi uentuek meenguerangi dan meenghilangkan mikroorganismee 

patogeen peenyeebab peenyakit. Dalam hal ini, yang peerlue dipeerhatikan adalalah 

deesinfeektan yang eefeektif seehingga dapat teercapai daya buenueh optimal pada kueman 

(Styla, dkk, 2017). 

De esinfe ektan meeruepakan zat yang dapat meembuenueh patogeen dilingkuengan. 

De esinfe ektan biasanya meengandueng gluetaraldeehid dan formaldeehid. Pe engguenaan zat-

zat teerse ebuet se ebeeluemnya leebih meenjadi tangguengjawab teenaga meedis,namuen uentuek 

se ekarang peengguenaan zat-zat teerse ebuet dapat diguenakan tidak hanya diruemah sakit, 

namuen diruemah puen akan seering diguenakan (Kampf eet al 2020). 

Produek de esinfeektan lantai suedah banyak beere edar deengan beerbagai meereek. 

De esinfe ektan dapat dibueat dari bahan alam karna meengandueng me etabolit se ekuendeer 

yang dapat meenghambat peertuembuehan bakte eri (bakteeriostatik) dan dapat meembuenueh 

bakteeri (bakteerisida). Salah satue bahan alam yang dapat dibueat deengan de esinfeektan 
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adalah dauen pe epaya. Wirasuetisna K.R, dkk (2012). 

Tanaman peepaya meeruepakan tanaman he erbal yang popueleer di kalangan 

masyarakat. Se elain dapat hiduep di be erbagai teempat di Indoneesia, tanaman peepaya 

meemiliki waktue tuembueh yang reelatif singkat. Didalam eekstrak dauen pe epaya 

teerkandueng eenzim papain dan alkaloid karpain. Eenzim papain meemiliki aktivitas 

proteeolitik dan antimikroba, seedangkan alkaloid karpain beerfuengsi se ebagai 

antibakteeri (Reehe ena 2012). 

Kanduengan seenyawa pada tanaman peepaya meemiliki eefe ek seebagai antibakteeri 

yaitue flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan te erpeenoid. (Dinda Feebryna & Sri Peeni 

Fitrianingsih, 2022). Meenueruet Beelinda (2011), dauen peepaya meengandueng Fe enol 2,2 

g. Fe enol meeruepakan seenyawa yang beersifat seebagai antibakteeri dan diguenakan 

se ebagai deesinfeektan (Lay.,1992). 

Masyarakat di Jeene eponto meeyakini bahwa Dau en pe epaya dapat meenye embuehkan 

pe enyakit deemam tifoid, peenyakit ini diseebabkan oleeh Salmone ella typhi. Bakteeri ini 

teerdapat lueas dialam teermasuek lantai. 

 

METODE 

Desain, Tempat, dan Waktu 

Pe ene elitian ini meeruepakan pe eneelitian eekspe erimeental, deengan meembueat se ediaan 

formuelasi deesinfeektan lantai dari Eekstrak Dauen Pe epaya (Carica papaya L.). 

Dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes 

Makassar pada bulan April – Juni 2024. 

 

Alat 

Alat-alat yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah geelas uekuer, batang 

peengaduek, pipeet teetees, mortir dan stampeer, eerleenmeeyeer, timbangan analitik, 

piknomeeteer, labue takar, cawan peetri, inkuebator, auetoklaf, beekeer geelas, peenangas, 

pinseet, oveen. 
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Bahan 

Eekstrak Dauen Pe epaya, Natriuem laueryl suelfatee, Propileenglikol, Natriuem 

carboksil meetil ceeluelosa (CMC), Aqueadees, Pe engharuem. 

 

Langkah-langkah Penelitian 

Ditimbang Eekstrak Dauen Peepaya 1,75 g, dan disuespeensikan deengan Na. CMC 

2 % seebanyak 30 ml, dimasuekkan SLS kee dalam luempang dan ditambah 

Propileenglikol digeerues sampai homogeen. Seeteelah homogeen Eekstrak yang teelah 

disuespeensi dimasuekkan seedikit deemi seedikit keedalam luempang dan digeerues hingga 

homogeen, ditambahkan air hingga 100 ml, dan ditambahkan pe ewangi. Dilakuekan hal 

yang sama uentuek Eekstrak Dauen Peepaya 2 g. (Polteekkees Keemeenkees Makassar, 2020). 

 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Desinfektan 

  Bahan Satuan Basis 

F0 

Formula 

  1,75 % 

Formula 

 2 %  

Justifikasi 

Bahan 

Natriuem laueryl 

suelfatee 

     g     2       2     2 Pe embuesa 

Propileenglikol     ml    10     10     10 Pe eleembuet 

E ekstrak dauen     

pe epaya 

        1,75 g       2 g  Zat aktif 

Natriuem 

carboksil meetil 

ceeluelosa (CMC) 

    ml   30     30      30 Pe enge ental 

Aqueade es     ml   100   100   100 Pe elaruet 

Pe engharuem     ml     1      1     1 Pe engaroma 
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Analis Data 

a. Ueji warna 

Pe engamatan visueal deengan indeera peenglihatan langsueng pada sampeel. 

b. Ueji Baue 

Pe engideentifikasian baue de engan meengguenakan indeera peenciueman langsueng pada 

sampeel. 

c. Bobot jeenis 

Nisbah bobot deesinfeektan deengan air sueling (akueade estilata) yang sama volueme enya 

pada  suehue 25  ̊C. 

d. Inde eks bias 

Nisbah sinues sueduet datang deengan sinues sueduet bias pada panjang geelombang 589,3 

nm ± 0,3 nm pada suehue 20⁰C. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Formula 

                                        Pengamatan 

Warna Bau Bobot Jenis Indeks Bias 

Hasil  Syarat Hasil Syarat Hasil Syarat Hasil Syarat 

 

 

     F0 

 

 

Hijaue 

      

 

Ape el 

      

 

0,892 

0,857-

0,875 

(SNI 

8890:2020) 

1,471 

Bris 

8,5 

1,469-

1,478 

(SNI 

8890:2020) 

 

    F1 (1,75%) 

 

 

Hijaue 

      

 

Ape el 

      

 

0,859 

0,857-

0,875 

(SNI 

8890:2020) 

1,470 

Bris 

7,5 

1,469-

1,478 

(SNI 

8890:2020) 

   

    F2  

  (2%) 

 

 

Hijaue 

      

 

Ape el 

      

 

0,861 

0,857-

0,875 

(SNI 

8890:2020) 

1,473 

Bris 

10 

1,469-

1,478 

(SNI 

8890:2020) 
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Pembahasan 

Dauen Pe epaya yang diguenakan dalam peene elitian ini adalah Dauen Pe epaya yang 

be erasal dari Tuembuehan Pe epaya yang dipe eroleeh dari Deesa Banrimanuerueng Kabuepateen 

Je eneeponto. Dauen Pe epaya se ebagai sampe el kareena sampai saat ini beeluem banyak 

dimanfaatkan oleeh masyarakat. Dari be ebe erapa peene elitian meenuenjuekkan bahwa Dau en 

Pe epaya meengandueng seenyawa kimia flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan te erpanoid 

yang dapat beerfuengsi se ebagai Antibakteeri. (Windy Angre eni, 2024). Kadar total Poli Fe enol 

dari eekstrak Dau en Pe epaya adalah 326,23 mg GAE e/g  (Nu er Amilan AR, 2024), Fe enol 

meeruepakan se enyawa kimia yang peertama kali diguenakan se ebagai deesinfe ektan dan sampai 

se ekarang diguenakan seebagai peembanding uentuek meengueji eefeektivitas dari su eatue 

de esinfeektan. 

Peembueatan Deesinfeektan lantai dari Eekstrak Dauen Peepaya ini teelah meengguenakan 

bahan yaitue Natriuem laueryl suelfatee beekeerja seebagai peembuesa, Propileenglikol seebagai 

peeleembuet, Eekstrak Dauen Peepaya seebagai zat aktif, Natriuem carboksil meetil ceeluelosa 

(CMC) seebagai peengeental, Aqueadees seebagai peelaruet, dan ditambahkan peengharuem seebagai 

peengaroma. Konseentrasi eekstrak Dauen Peepaya yang diguenakan adalah 1,75 % dan 2 %. 

Peemilihan konseentrasi ini beerdasarkan hasil peeneelitian (Andi Ikbal Gs, 2024) bahwa 

konseentrasi 2 % suedah dapat meenghambat peertuembuehan bakteeri ueji. Meenueruet (Vivi 

Eerlitayanti, 2024) nilai MIC eekstrak Dauen Peepaya adalah 1,75 %, Seeteelah jadi seediannya 

dilakuekan peenguejian Formuela Deesinfeektan yaitue ueji warna, ueji baue, ueji bobot jeenis, dan ueji 

indeeks bias.  (SNI 8890:2020) 

           Hasil peenguejian deesinfe ektan dipeeroleeh hasil warna keetiga formuela adalah hijaue 

ke eras, se eteelah ditambahkan peewarna meenjadi jeernih. Be erdasarkan warna yang dihasilkan 

maka ditambahkan peengaroma apeel. Se elanju etnya dilakuekan peenguejian Bobot Jeenis uentuek 

meenge etahuei dan me embeerikan gambaran meenge enai se enyawa kimia yang te erlaruet dalam 

sueatue e ekstrak, hasil yang dipe erole eh uentuek F0, F1, F2 adalah be ertueruet tu eruet 0,892, 0,806, 

0,808. Hasil yang dipeerole eh se esueai deengan syarat (SNI 8890:2020), yaitue 0,857-0,875. 

Pe enguejian beerikuetnya adalah ueji Indeeks Bias u entuek me engeetahuei konseentrasi laruetan dan 

meene entuekan keemuernian konseentrasi dari e ekstrak deengan hasil F0, F1, F2 beertueruet tu eruet 

1,446, 1,444, 1,448. Hasil ini seesueai deengan (SNI 8890:2020), yaitue 1,469-1,478. 
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